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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui gambaran komunikasi 

asertif Himapsi Unjaya. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 

melalui wawancara, dan menggunakan analisis data berupa teknik triangulasi, serta teknik 

pengumpulan data menggunakan purpusive sampling. Hasil penelitian dalam penelitian ini 

dengan menggunakan 10 aspek komunikasi asertif, didapatkan bahwa terdapat 5 aspek sudah 

memenuhi kriteria dalam praktik komunikasi di dalam organisasi Himapsi Unjaya, 

selanjutnya untuk ke 5 aspek lainnya memerlukan kerja sama untuk mencapai tujuan dengan 

menciptakan lingkungan yang positif, mampu mengelola konflik atau mampu memecahkan 

masalah, dan memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi. Maka dapat disimpulkan secara 

keseluruhan dari hasil penelitian data ini menunjukkan bahwa komunikasi asertif Himapsi 

Unjaya telah terimplementasikan dengan baik. Dimana responden mampu untuk 

mengungkapkan pendapat, mengelola konflik, dan menciptakan lingkungan yang inklusif. 

Komunikasi asertif menjadi faktor penting dalam membangun hubungan yang sehat dan 

produktif antar sesama anggota Himapsi Unjaya. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Asertif; Organisasi; Himapsi Unjaya. 

 

 

ABSTRACT 

 

This research was conducted with the aim of finding out a picture of Himapsi Unjaya's 

assertive communication. This research uses a qualitative approach method through 

interviews, and uses data analysis in the form of triangulation techniques, as well as data 

collection techniques using purpusive sampling. The results of research in this study using 10 

aspects of assertive communication, it was found that there were 5 aspects that met the 

criteria for communication practices within the Himapsi Unjaya organization, then the other 

5 aspects required cooperation to achieve goals by creating a positive environment, being 

able to manage conflict or able to solve problems, and have a high sense of self-confidence. 

So it can be concluded that overall from the results of this data research, it shows that 

Himapsi Unjaya's assertive communication has been implemented well. Where respondents 

are able to express opinions, manage conflict, and create an inclusive environment. Assertive 

communication is an important factor in building healthy and productive relationships 

between Himapsi Unjaya members. 

 

Keywords: Assertive Communication; Organization; Himapsi Unjaya. 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut Fatnar & Anam (Prasiwi & Laksmiwati, 2023) suatu tahapan dalam 

kehidupan manusia ketika seseorang mencari jati diri untuk bergabung dalam suatu kelompok 

dengan cara berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya. Seseorang 

yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan lebih mudah berteman dengan orang 

baru karena dapat berkomunikasi dengan baik tanpa adanya perasaan negatif yang 

mempengaruhi emosinya. Menurut Wahyuning dkk (Nabilah & Rosalina, 2019) pada 

dasarnya mampu mengemukakan pendapat dan berani bertanya serta menyampaikan kritik 

dan saran. Menurut Tingoy dan Kurt (Bantam, Nugraha &, Saadah, 2016) menunjukkan 

bahwa komunikasi merupakan salah satu faktor terpenting dalam manajemen pengetahuan, 

bersama dengan faktor penting lainnya seperti teknologi, budaya organisasi, dan 

kepemimpinan. Serta sebagian besar komunikasi yang terjadi adalah komunikasi kelompok, 

dimana terjadi pertukaran ide, informasi, pemahaman, dan terkadang sikap dan perilaku 

diubah (Mahdi & Masdudi, 2019). 

  Menurut Windra (Nabilah & Rosalina, 2019), kelompok minoritas diam dan enggan 

mengemukakan pendapat karena berbagai alasan, antara lain takut salah, malu, rendah diri, 

dan takut ditertawakan menjadi relevan dengan melalui kemampuannya bertindak dengan 

percaya diri, seseorang menjadi mampu mengkomunikasikan kebutuhan, keinginan, dan 

perasaannya secara jelas kepada orang lain. Kepositifan bukanlah sesuatu yang diperoleh 

sejak lahir; melaikan ini adalah perilaku yang dipelajari, karena merupakan perilaku yang 

dipelajari, maka  sangat dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, lingkungan sosial, dan 

pranata sosial yang berlaku pada diri seseorang. Oleh karena itu, individu akan berperilaku 

asertif apabila lingkungan sosial mendukung dan memberikan peluang munculnya perilaku 

asertif, dan sifat asertif bukanlah suatu kualitas yang  tiba-tiba muncul pada masa remaja atau 

dewasa akan tetapi sikap asertif merupakan perilaku yang dipelajari individu dalam 

lingkungan sosial. 

Menurut Rathus dan Nevid (Nabilah & Rosalina, 2019), faktor yang mempengaruhi 

sikap asertif adalah jenis kelamin, harga diri, budaya, tingkat pendidikan, tipe kepribadian, 

dan keadaan tertentu di lingkungan. Pada hasil data awal yang dilakukan oleh peneliti, 

menunjukkan bahwa organisasi Himapsi Unjaya menganut komunikasi yang asertif namun 

ada beberapa pengurus yang masih ragu-ragu dalam menyampaikan sebuah pendapatnya 

ketika sedang rapat sebuah even atau evaluasi dari suatu kegiatan yang disebabkan masih ada 

rasa canggung dan masih beradaptasi antar pengurus Himapsi Unjaya. Berdasarkan fenomena 

dan data-data yang didapatkan, peneliti tertarik untuk melihat hubungan komunikasi asertif 

antar sesama pengurus Himapsi Unjaya. antara harga diri dengan perilaku asertif. 

Asertif itu senduri didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengekspresikan emosi, 

berpegang teguh pada kebenaran, dan berinteraksi secara jujur, bertanggung jawab, dan tanpa 

rasa takut dengan orang lain. Artinya ketika seseorang hendak menyampaikan pendapatnya 

mengenai peraturan dan keputusan, maka dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya 

secara terbuka, jujur, dan bertanggung jawab, tanpa perasaan takut ataupun khawatir. Salah 

satu faktor yang membentuk sikap asertif adalah lingkungan dan situasi sekitar, seperti 

hubungan antara atasan dan bawahan. Dengan kata lain, jika seseorang mempersepsikan 

kepala sekolah sebagai atasan yang peduli, memotivasi, mendengarkan, dan memberikan 

kesempatan kepada bawahannya untuk berprestasi, maka mereka akan mendukung 

berkembangnya perilaku asertif. 

Untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan percaya diri 

diperlukan beberapa indikator seperti kemampuan mengambil keputusan, kemampuan dengan 

mengambil inisiatif, kemampuan mempercayai perkataan, dan kemampuan bertindak sesuai 

keinginan sendiri, menetapkan tujuan, dan berusaha dengan mencoba untuk mencapainya. 
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Kemampuan mengungkapkan emosi secara jujur dan bahagia juga mencakup kemampuan 

mengungkapkan ketidaksetujuan dan kemarahan, serta kemampuan menunjukkan kasih 

sayang. Asertif  merupakan hal yang harus dilakukan seseorang untuk berkomunikasi dengan 

percaya diri, termasuk kemampuan mengemukakan pendapat dan gagasan. Hal terpenting 

yang harus dilakukan individu adalah tidak mengabaikan hak orang lain. 

Menurut Hadijaya (Damanik dkk, 2023), organisasi kemahasiswaan dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu organisasi di dalam kampus dan organisasi di luar kampus. Organisasi 

kemahasiswaan didalam kampus adalah organisasi kemahasiswaan yang berkedudukan di 

lingkungan universitas dan menerima dana dari pihak administrasi universitas untuk kegiatan 

kemahasiswaan. Sedangkan organisasi di luar universitas merupakan organisasi 

kemahasiswaan yang kegiatannya berada di luar kewenangan universitas atau perguruan 

tinggi. Organisasi kemahasiswaan berfungsi sebagai wadah untuk mengkomunikasikan 

harapan dan gagasan, serta sebagai penyaluran keiinginan dan ide-ide yang berbeda 

tergantung dari keinginan masing-masing mahasiswa. Himpunan Mahasiswa Psikologi 

(Himapsi) merupakan wadah bagi mahasiswa untuk merencanakan dan melaksanakan 

program ekstrakurikuler di lingkungan program studi Psikologinya. 

   Himpunan Mahasiswa Psikologi (Himapsi) Unjaya merupakan organisasi yang 

menaungi dan menghimpun seluruh mahasiswa program sarjana Psikologi Universitas Jendral 

Achmad Yani Yogyakarta. Organisasi ini berdiri pada tanggal 15 Oktober 2018 dan di sahkan 

pada tanggal 3 januari 2019 yang dikenal dengan HIMAPSI FES Unjaya. HIMAPSI FES 

Unjaya berlandaskan pada Ketuhanan Yang Maha Esa, Kekeluargaan, Intelektual, Keadilan, 

Profesionalisme, dan Tiga Dharma Agung Perguruan Tinggi untuk mewujudkan visi dan misi 

program studi ini dan organisasi itu sendiri. Menurut Wildanto dan Pratisti (Damanik dkk , 

2023),  organisasi pertama kali memulai peran kepemimpinannya, mereka antusias untuk 

memberikan kontribusi terhadap tugas dan tanggung jawabnya saat menjalankan tugasnya. 

Pada dasarnya, organisasi memerlukan usaha dari para manajer untuk mencapai tujuannya, 

namun kenyataannya adalah seiring berjalannya waktu, semakin kecil kemungkinan 

organisasi untuk mampu memenuhi tanggung jawab dan kewajiban manajerial mereka. 

 Menurut Budio (Damanik dkk, 2023), mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan 

organisasi dilatih untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengelola 

kegiatannya. Suatu organisasi mempunyai struktur program kerja yang perlu dilaksanakan 

selama periode kepengurusan. Menurut Wildanto dan Pratisti (Damanik dkk, 2023), pada 

awal kepemimpinan dalam suatu organisasi, tugas-tugas dibagikan kepada seluruh pengelola 

proses organisasi, dan salah satu tugas yang perlu diselesaikan adalah kerja kelompok atau 

dalam tim, kerjasama ini dibutuhkan untuk bisa meningkatkan keefektifitas kerja dalam 

organisasi. Menurut Jatmiko (Bantam, 2022), pemimpin harus mempunyai kematangan emosi 

yang baik dalam menjalankan tugas dan fungsinya agar dapat menjalankan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian dengan lebih bijaksana. 

Mahasiswa yang bekerja sebagai pengurus dalam suatu organisasi diharapkan untuk mampu 

mengatasi kendala-kendala yang terkait dengan tugas dan kegiatan mereka  dalam organisasi 

tersebut, serta prestasi kerja merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang harus dipikul oleh 

setiap individu berdasarkan posisinya dalam suatu organisasi tersebut. 

Menurut Zazin Nur (Syukran et al, 2022), organisasi memiliki beberapa manfaat diantaranya 

adalah: 

1. Jalan menuju kesuksesan lebih mudah dicapai dan efektif bila suatu organisasi 

dikelola dengan baik dan membuahkan hasil yang baik. 

2. Kemampuan untuk membuat perbedaan dalam kehidupan individu dan kelompok 

dalam suatu organisasi menjadikan mereka cerdas dan berpengetahuan. Dalam hal 

lembaga pendidikan, organisasi tersebut telah menjalani pelatihan formal. Memiliki 
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ijazah, gelar, atau latar belakang pendidikan mungkin menjadi persyaratan untuk 

pencarian kerja dan lamaran. 

3. Organisasi dapat mempengaruhi karir anda: Di Indonesia, sudah lama terjadi bahwa 

rata-rata orang yang tergabung dalam suatu organisasi akan maju lebih cepat 

dibandingkan seseorang yang tidak tergabung dalam suatu organisasi, seperti lulusan 

kelompok pemuda atau organisasi orang luar. Memiliki karier yang lebih baik. 

Organisasi luar sekolah - Organisasi internal yang kemungkinan besar adalah pegawai 

negeri, kepala dinas, kepala pemerintahan, anggota dewan, dan pejabat lainnya. 

4. Organisasi dapat menghasilkan pengetahuan, baik itu organisasi yang sangat maju, 

organisasi yang terbelakang, atau organisasi biasa, keberadaan organisasi dengan 

karakteristik tertentu memungkinkannya digunakan untuk pembelajaran dan 

penelitian, sehingga terciptalah pengetahuan baru. 

 . 

METODE PENELITIAN 

 

Sejalan dengan karakteristik topik penelitian ini, maka jenis metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif, menurut Sugiyono (Prasanti, 2018) metode penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek alamiah Dimana 

peneliti sebagai instrument kunci, metode pengumpulan data dilakuakn secara kombinasi, 

analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 

dari pada generalisasi. Dan juga menurut Sugiyono (Kusnadi & Mutahoro, 2016), metode 

penelitian kualitatif sering disebut dengan metede penelitian naturalistic karena penelitian ini 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) yang orientasinya diarahkan untuk 

kepentingan penggalian data yang sifatnya alamiah dan holistik-kontekstual, metode ini 

sering disebut dengan etnographi,  Data utama yang dimaksud dalam konteks penelitian ini 

adalah wawancara, khususnya terkait dengan komunikasi asertif menggunakan analisis data 

yaitu teknik triangulasi, menurut Sugiyono (Kojongian dkk, 2022) teknik triangulasi data 

merupakan teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai data dengan sumber 

yang ada serta  sebagai salah satu metode atau teknik uji validitas atau pemeriksaan 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif.  

Data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil wawancara yang 

bermetodologikan kualitatif atau naturalistik. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

teknik triangulasi memang hanya ada dalam kategori jenis riset atau penelitian-penelitian 

yang berparadigma kualitatif atau naturalistik.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ditempuh dengan purposive sampling, 

menurut Sugiyono (Ani dkk, 2021) purposive sampling adalah suatu cara untuk menentukan 

sampel dari aspek-aspek tertentu yang dikembangkan terlebiih dahulu oleh peneliti, kriteria 

dala sampel ini merupakan pengurus dari organisasi HIMAPSI Unjaya yang teridiri dari 

Ketua HIMAPSI Unjaya, Koordinator Divisi Pendikmas (Pendidikan dan Pengabdian 

Masyarakat), dan anggota HIMAPSI Unjaya. Dalam proses kinerjanya peneliti melakukan 

analisis terhadap karakteristik data tertentu, yang lazimnya terkait dengan ciri atau kategori 

tertentu dan juga di lokasi atau tempat tertentu, dibantu dengan pedoman yang telah disiapkan 

sebelumnya oleh peneliti melalui aspek dari Rathus dan Navid (Kustiawan dkk, 2022).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pengambilan data dilakukan selama 2 hari yaitu pada tanggal 12-13 Maret 2024. 

Responden atau subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yang merupakan Ketua 

Himapsi Unjaya, Koordinator Divisi Pendikmas, dan Anggota Himapsi Unjaya.  

Aspek yang digunakan dalam gambaran komunikasi asertif  Himapsi Unjaya ada 10 
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aspek, yaitu aspek Berbicara asertif, Kemampuan mengungkapkan perasaan, Menyapa atau 

memberi salam kepada orang lain, Ketidakpastian, Menyatakan alasan, Berbicara mengenai 

diri sendiri, Menghargai pujian dari orang lain, Menolak begitu saja pendapat orang yang 

suka berdebat, Menatap lawan bicara, dan Respon melawan rasa takut. 10 aspek ini 

merupakan aspek menurut Rathus & Nevid (Kustiawan dkk, 2022).  

Berikut hasil dari pengambilan data yang telah dilakukan. Aspek pertama yaitu 

Berbicara Asertif. Didapatkan hasil wawancara bahwa dari ke-3 responden merasa nyaman 

ketika mengutarakan pendapat dalam forum organisasi, serta ke-3 responden dapat 

memberikan umpan balik yang positif sebagai upaya untuk menghargai orang lain atau upaya 

menghargai sesama anggota dalam Himapsi Unjaya.  Sebagaimana hal ini disampaikan oleh 

Carl I. Hovland (Subhan dkk, 2022), komunikasi merupakan upaya sistematis untuk 

merumuskan secara tegas prinsip-prinsip transmisi informasi dan pembentukan pendapat dan 

sikap, komunikasi merupakan suatu hubungan kontak antar manusia, baik individu, kelompok 

maupun organisasi. Dalam kehidupan sehari-hari, disadari atau tidak, komunikasi merupakan 

bagian dari kehidupan manusia itu sendiri, dan komunikasi merupakan suatu proses 

perpindahan dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan terjalinnya komunikasi yang baik, 

yaitu untuk menyampaikan informasi, gagasan, atau pesan. Komunikasi merupakan suatu 

simbol yang menuntut manusia untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, membina 

hubungan dengan orang lain, memperkuat sikap, dan perilaku orang lain melalui pertukaran 

informasi, serta berupaya mengubah sikap orang lain. 

Pada aspek kemampuan mengungkapkan perasaan, ke-3 responden mampu untuk 

mengungkapkan perasaan antar sesama anggota dengan cara bermusyawarah bersama atau 

secara individu. Sebagaimana yang disampaikan oleh Irsyad (Widyastuti, 2017) ketegasan 

adalah  kemampuan untuk memberi tahu orang lain apa yang seseorang inginkan, rasakan, 

dan pikirkan sambil melindungi dan menghormati hak dan perasaan mereka. Bersikap asertif 

bukanlah hal yang mudah, manusia harus jujur pada dirinya sendiri selain itu, jujurlah dan 

ungkapkan perasaan, pendapat, dan kebutuhan dengan tepat, tanpa adanya niat untuk 

memanipulasi, mengeksploitasi, atau merugikan orang lain. 

Pada aspek menyapa atau memberi salam kepada orang lain ke-3 responden 

menunjukkan kemampuan menciptakan lingkungan Himapsi yang ramah dan inklusif melalui 

praktik menyapa atau memberi salam kepada sesama anggota. 

Pada aspek ketidaksepakatan ke-3 responden menyampaikan cara yang efektif ketika 

menyatakan ketidaksepakatan pada keputusan dengan cara mendiskusikan dan menganalis 

pendapat dengan pemikiran rasional serta berdasarkan fakta. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Alisjahbana, S. T (Dalimunthe, S. F, 2016) ketidaksepakatan muncul karena adanya soal 

alokasi sumber daya yang langka atau perselisihan mengenai tujuan, persepsi atau kepribadian 

yang dimiliki oleh setiap individu, maka dari itu diperlukannya cara yang efektif seperti 

dilakukannya diskusi antar divisi lalu melakukan musyawarah bersama dalam forum yang 

besar hal ini untuk dapat menghindari ketidaksepakatan dalam suatu organisasi. 

Pada aspek menyatakan alasan ke-3 responden yang merupakan ketua himapsi, 

koordinator divisi, dan anggota mengungkapkan setiap pendapat harus ada alasan yang sesuai 

dengan fakta dan pemikiran yang logis agar pendapat tersebut dapat disanggupi maupun dapat 

dipertimbangkan. Sebagaimana yang disampaikan dari Aldag, R. J. Dan Stearns, T. M. 

(Dalimunthe, 2016), mengartikan ketidaksepahaman dalam menyatakan alasan atau pendapat 

antara dua atau lebih individu/kelompok sebagai suatu akibat dari usaha kelompok yang 

lainnya dalam mencapai suatu tujuan. Maka dalam hal ini untuk bisa sama-sama mencapai 

tujuan yang diinginkan maka diperlukannya pertimbangan dalam pendapat yang sesuai 

dengan fakta. 

Pada aspek berbicara mengenai diri sendiri ke-3 responden menyatakan dari 

pengalaman atau kejadian dimasa lalu yang bersifat positif dan bermakna, menjadikan hal 
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yang menarik untuk dijadikan contoh atau gambaran motivasi bagi sesama anggota. 

Sebagaimana yang disampaikan Moustakas (Ananda dkk, 2022) ilmu yang mengacu dan 

mencari makna dari suatu pengalaman yang dialami dan dirasakan oleh suatu individu secara 

sadar disebut juga dengan fenomenologi, sedangkan yang muncul dari rasa ketidaksadaran 

disebut dengan fenomena. 

Pada aspek menghargai pujian dari orang lain ke-3 responden memberikan feed back 

positif sebagai wujud menghargai pujian dari orang lain serta pujian tersebut berdampak 

positif pada individu responden. Sebagaimana yang disampaikan didalam (Panjaitan, H. 

2014) untuk mewujudkan dan memantapkan suatu penghargaan terhadap orang lain, 

seseorang perlu untuk memahami alasan penting dari menghargai orang lain. Karena semakin 

memahami untuk menghargai orang lain, maka akan baik dan besar juga penghargaan 

terhadap orang lain. 

Pada aspek menolak untuk menerima begitu saja pendapat orang yang suka berdebat, 

ke-3 responden menyatakan lebih mementingkan kesepakatan bersama dibandingkan dengan 

mempertahan pendapat pribadi. Dan apabila terjadi konflik ke-3 responden mengupayakan 

mediasi dengan bermusyawarah bersama-sama untuk mengejar kesepakatan. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Alberti dan Emmons (Kustiawan dkk, 2022) bertindak sesuai dengan 

keinginannya sendiri meliputi kemampuan untuk membuat keputusan, mengambil inisiatif, 

percaya pada yang dikemukakan, mampu mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman 

meliputi kemampuan menyatakan rasa tidak setuju, rasa marah, dan menunjukkan afeksi. 

Serta mempertahankaan diri merupakan hal yang harus dipenuhi oleh individu dalam 

mengungkapkan pendapat atau gagasan, dan terakhir yang harus dipenuhi oleh seorang 

individu ialah tidak mengabaikan pendapat dan hak-hak orang lain. 

Pada aspek menatap lawan bicara dimana 2 responden yang terdiri dari ketua dan 

koordinator divisi pendikmas cenderung sedikit kesusahan dalam menatap lawan bicaranya 

sedang 1 responden yang merupakan anggota himapsi tidak memiliki kesulitan dalam 

menatap lawan bicaranya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Rees dan Graham (Novianti, 

2018) menyatakan bahwa perilaku asertif juga dapat muncul dalam bahasa tubuh. Berbahasa 

tubuh secara asertif dilakukan dengan menyadari apa yang dikatakan tubuh sehingga dapat 

menerima pesan dari orang lain. 

Pada aspek terakhir yaitu respon melawan rasa takut ke-3 responden mampu melawan 

rasa cemas dengan cara meyakinkan diri jika mampu menjalankan tugas, melalui support dari 

keluarga atau teman terdekat, dan merasa mampu bertanggung jawab dalam menjalan tugas 

serta memiliki rasa kepercayan diri yang tinggi. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Atkinson (Muslimin, 2013) rasa takut atau timbul rasa cemas adalah emosi yang tidak 

menyenangkan yang ditandai dengan rasa khawatir, keprihatinan, serta rasa takut. Maka dari 

itu melalui hasil penelitian ini ke-3 responden berusaha untuk melawan rasa takut atau cemas 

mereka melalui rasa percaya diri, kemampuan akan dapat melakukan tanggung jawab, serta 

adanya dorongan support dari keluarga dan teman terdekat. 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengambilan data yang telah dilakukan terkait dengan gambaran 

komunikasi asertif HIMAPSI Unjaya, dapat disimpulkan bahwa, komunikasi asertif menjadi 

suatu bagian yang penting dalam hubungan antar anggota Himapsi Unjaya. dimana ke-3 

responden menunjukkan rasa nyaman dalam mengutarakan pendapat, memberikan umpan 

balik yang positif, dan mengungkapkan perasaan dengan cara yang terbuka dan jujur. melalui 

diskusi antar divisi serta melakukan musyawarah bersama-sama hal ini wujud untuk mencapai 

suatu tujuan bersama. 

Aspek-aspek komunikasi asertif seperti berbicara asertif, kemampuan mengungkapkan 
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perasaan, menyapa atau memberi salam, menyatakan alasan, dan berbicara mengenai diri 

sendiri ditemukan dalam praktik komunikasi di Himapsi Unjaya. Serta aspek 

ketidaksepakatan dihadapi dengan cara mendiskusikan, menganalisis, berdasarkan pemikiran 

rasional dan fakta. Hal ini dilakukan untuk menghindari konflik, serta dapat mencapai 

kesepakatan bersama. 

Penghargaan terhadap pujian dari orang lain diungkapkan dengan memberikan umpan 

balik yang positif dan menghargai kontribusi orang lain. Hal ini menciptakan lingkungan 

yang positif dan inklusif. Kemudian ke-3 responden menunjukkan kemampuan untuk 

menolak pendapat yang suka berdebat dan lebih fokus pada mencapai kesepakatan bersama. 

Konflik diselesaikan melalui musyawarah dan mediasi. Sedangkan menatap lawan bicara 

diidentifikasi sebagai aspek yang sedikit menantang bagi beberapa responden, namun mereka 

tetap berusaha untuk memperhatikan bahasa tubuh dalam komunikasi. Selanjutnya pada 

respon melawan rasa takut dilakukan dengan meyakinkan diri sendiri, mendapatkan dukungan 

dari keluarga atau teman, dan memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi. 

Maka dapat disimpulan secara keseluruhan dari hasil pengambilan data ini 

menunjukkan bahwa komunikasi asertif dalam Himapsi Unjaya telah terimplementasikan 

dengan baik. Dimana ke-3 responden mampu mengungkapkan pendapat, mengelola konflik, 

dan menciptakan lingkungan yang inklusif. Komunikasi asertif menjadi faktor penting dalam 

membangun hubungan yang sehat dan produktif antar anggota Himapsi Unjaya. 

 

Saran  

Demikian hasil dari penelitian ini mengenai gambaran komunikasi asertif Himapsi 

Unjaya, semoga jurnal penelitian ini dapat menjadi acuan dan data pendukung bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan komunikasi 

asertif lebih dalam lagi terutama dalam ranah organisasi maupun dalam ranah lainnya. 
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